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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan sejarah Situs Alas
Ketonggo Srigati di Desa Babadan, Kecamatan Paron, Kabupaten Ngawi, serta
mengevaluasi potensinya sebagai sumber pembelajaran sejarah bagi peserta
didik Sekolah Menengah Atas (SMA) Kelas X. Situs ini selama ini didominasi
oleh narasi mistis dan praktik ritual klenik, sehingga nilai edukatif dan
historisnya kurang tergali secara akademis. Penelitian menggunakan metode
kualitatif dengan pendekatan studi kasus deskriptif, melalui teknik wawancara
mendalam, observasi partisipasi pasif, dan studi dokumen. Data primer diperoleh
dari juru kunci, sejarawan lokal, dan guru mata pelajaran sejarah, kemudian
divalidasi melalui triangulasi sumber dan kritik sejarah untuk melakukan
demitologisasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Situs Alas Ketonggo
Srigati secara historis-naratif diyakini sebagai titik persinggahan rombongan
Prabu Brawijaya V dalam pelariannya menuju Gunung Lawu pada masa
keruntuhan Kerajaan Majapahit, didukung oleh logika geopolitik serta fungsi
rasional petilasan seperti Watu Garuda dan Sendang Drajat. Sistem pamali yang
berkembang di kawasan tersebut juga terbukti menyimpan rasionalitas ekologis.
Situs ini memiliki relevansi kuat dengan Capaian Pembelajaran Sejarah Fase E
dan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila tema Kearifan Lokal, serta
berpotensi digunakan sebagai sumber belajar komplementer berbasis Project
Based Learning pada materi transisi peradaban Hindu-Buddha ke Islam.
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This research aims to describe the history of the Alas Ketonggo Srigati Site in
Babadan Village, Paron Subdistrict, Ngawi Regency, and to evaluate its potential as a
source of historical learning for Grade X students of Senior High School (SMA). This
site has long been dominated by mystical narratives and k/enik (occult) ritual practices,
causing its educational and historical value to remain academically underexplored. The
study employed a qualitative method with a descriptive case study approach, utilizing
in-depth interviews, passive-participant observation, and document study. Primary
data were obtained from the site custodian (juru kunci), a local historian, and a history
subject teacher, which were subsequently validated through source triangulation and
historical criticism to carry out demythologization. The findings reveal that the Alas
Ketonggo Srigati Site is historically and narratively believed to have served as a resting
point for the entourage of Prabu Brawijaya V during his flight toward Mount Lawu
amid the collapse of the Majapahit Kingdom, a claim substantiated by geopolitical
rationale as well as the functional logic of relics such as Watu Garuda and Sendang
Drajat. The system of pamali (customary prohibitions) that has developed within the
area is likewise shown to embody an underlying ecological rationality. This site
demonstrates strong relevance to the Phase E History Learning Outcomes (Capaian
Pembelajaran) and to the Pancasila Student Profile Strengthening Project (P5) on the
theme of Local Wisdom, and holds potential to be utilized as a complementary learning
resource grounded in Project-Based Learning for instructional material on the
transition of civilization from Hindu-Buddhist to Islamic influence in the Indonesian
Archipelago.
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